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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA INTERAKTIF H5P TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas X SMP Negeri 1 Ketapang
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025)

Oleh

SALSABILAFITRIAMADANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media interaktif
H5P terhadap kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa semester ganjil kelas 1X SMP Negeri 1
Ketapang tahun pelajaran 2024/2025 yang terdistribusi dalam enam kelas yaitu
kelas 1X A sampai kelas IX F. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, sehingga terpilih kelas IX B dengan jumlah 34 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas IX C dengan jumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol. Desain
yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian ini
berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir Kritis
matematis. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t dengan o = 0,05
diperoleh bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media interaktif H5P lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media interaktif H5P. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media interaktif H5P berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata Kunci: berpikir kritis matematis, media interaktif H5P, pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING H5P INTERACTIVE MEDIA ON STUDENTS'
MATHEMATICAL CRITICAL THINKING SKILLS
(Study on Students of Class IX SMP Negeri 1 Ketapang
Odd Semester of the 2024/2025 Academic Year)

By

SALSABILA FITRIAMADANI

This study aims to determine the effect of using H5P interactive media on
students' mathematical critical thinking skills. The population in this study were
all students in the odd semester of grade IX of SMP Negeri 1 Ketapang in the
2024/2025 academic year distributed in six classes, namely grade IX A to grade
IX F. The sample was selected using purposive sampling technique, so that grade
IX B with a total of 34 students was selected as the experimental class and grade
IX C with a total of 35 students as the control class. The design used was pretest-
posttest control group design. This research data is in the form of quantitative
data obtained from the mathematical critical thinking ability test. Based on the
results of hypothesis testing using t-test with a = 0.05, it was found that the
increase in mathematical critical thinking ability of students who took part in
learning by using H5P interactive media was higher than the increase in
mathematical critical thinking ability of students who took part in learning
without using H5 interactive media. So it can be concluded that the use of H5P
interactive media has an effect on students' mathematical critical thinking skills.

Keywords: H5P interactive media, influence, mathematical critical thinking
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterbatasan sumber daya manusia yang berkualitas adalah akar dari banyak
permasalahan yang dihadapi oleh bangsa kita saat ini. Upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut, pemerintah perlu mengambil langkah-langkah jangka
panjang seperti membangun dan mengembangkan mental sumber daya manusia
(SDM) yang mandiri dan berjiwa kompetitif. Salah satu cara untuk mewujudkan
upaya pengembangan SDM ini adalah melalui pendidikan. Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi
mereka sendiri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional). Proses pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat menggali potensinya, tetapi juga untuk
mengembangkannya tanpa menghilangkan karakteristik mereka sendiri. Oleh
karena itu, sistem pendidikan di Indonesia harus dirancang sedemikian rupa
sehingga kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dihasilkan mampu bersaing

dengan negara-negara lain.

Salah satu mata pelajaran yang dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan adalah matematika. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional Pendidikan yang
mewajibkan matematika dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah.
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menyebutkan bahwa pelajaran matematika

memiliki tujuan antara lain: 1) memahami konsep, menjelaskan serta menerapkan



konsep secara akurat, tepat dan efisien, 2) menalar, merumuskan serta
mengembangkan pola sifat matematika dalam menyusun argumen dan pernyataan,
3) memecahkan masalah matematika, 4) mengkomunikasikan argumen atau
gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar dapat
memperjelas permasalahan. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan
kemampuan berpikir matematis sebagai bagian dari proses berpikir dalam

pembelajaran matematika (Nuryanti, 2022).

Salah satu kemampuan berpikir matematis yang penting dikuasai siswa adalah
kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif
yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini. Pentingnya berpikir Kritis
tercantum dalam Permendikbudristek Rl No. 5 Tahun 2022 tentang standar
kompetensi lulusan tingkat menengah yang salah satunya yaitu menunjukkan
kemampuan menganalisis permasalahan dan gagasan yang kompleks,
menyimpulkan hasilnya dan menyampaikan argumen yang mendukung
pemikirannya berdasarkan data yang akurat. Selain itu, pembelajaran matematika
abad 21 menekankan pada pentingnya pengembangan pada enam aspek
kecakapan atau dikenal dengan 6C. Enam aspek kecakapan tersebut adalah
berpikir kritis (critical thingking), kreatif (creativity), kolaborasi (collaboration),
komunikasi (communication), karakter (character) dan kewarganegaraan
(citizensip). Ulva (2018) menyatakan bahwa berpikir kritis sangat dibutuhkan
dalam kehidupan, karena jika siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis yang
baik maka siswa akan mampu menyaring informasi, memilih hal-hal yang
penting, mempertanyakan suatu kebenaran dari sebuah permasalahan, dan
menyelesaikan soal matematika yang kebanyakan bersifat abstrak dan alur yang

sistematis.

Faktanya kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.
Hal ini sesuai dengan hasil studi Programme for International Student Assessment
(PISA) pada tahun 2022. PISA adalah suatu program penilaian siswa internasional
yang mengukur kemampuan anak usia 15 tahun dalam menggunakan pengetahuan

dan keterampilan membaca, matematika, dan sains yang dikoordinasikan oleh



Organisation For Economic Cooperation and Development (OECD). Salah satu
kemampuan dasar yang digunakan dalam kerangka penilaian literasi matematika
PISA adalah Reasoning dan Argument yang melibatkan kemampuan bernalar dan
memberi alasan. Kemampuan ini berakar pada kemampuan berpikir secara logis
untuk melakukan analisis terhadap informasi untuk menghasilkan kesimpulan
yang beralasan (Afriyanti dkk., 2018). Kemampuan analisis dalam bernalar dan
memberi alasan termasuk ke dalam indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis. Jadi, apabila skor penilaian PISA siswa rendah, maka salah satu
penyebabnya adalah karena kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
rendah. Hasil studi PISA menempatkan Indonesia pada peringkat 14 terbawah
diantara 81 Negara lainnya pada kategori matematika rata-rata skor matematika
sebesar 366, sedangkan rata-rata skor internasional adalah 472 (OECD, 2023).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia juga dilihat dari hasil
TIMSS (Trends In International Mathematics and Science Study). TIMSS adalah
studi internasional tentang kecenderungan atau arah perkembangan matematika
dan sains. Studi ini diselenggarakan oleh International Association for Evaluation
of Educational Achievement (IEA), sebuah asosiasi internasional yang menilai
prestasi pendidikan. Soal-soal yang diujikan dalam TIMSS memuat tiga domain
kognitif, yaitu knowing, applying dan reasoning, yang dalam penyelesaiannya
mengharuskan siswa untuk menerapkan kemampuan berpikir kritis (Hapsari,
2016).

Indonesia mengikuti survey TIMSS pada tahun 2003, 2007, 2011 dan 2015

dengan hasil sebagaimana tercantum dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Hasil Survey TIMSS Indonesia

Tahun | Peringkat Peserta Rata-rata §kor Rata—rata} skor
Indonesia Internasional
2003 35 46 Negara 411 467
2007 36 49 Negara 397 500
2011 38 42 Negara 386 500
2015 44 49 Negara 397 500

(Hadi & Novaliyosi, 2019)




TIMSS membagi kriteria pencapaian peserta survei ke dalam empat tingkat:
rendah (skor 400), sedang (skor 475), tinggi (skor 550) dan lanjut (skor 625).
Dari data di atas menempatkan Indonesia pada kategori rendah. Apabila skor
penilaian TIMSS siswa rendah, maka salah satu penyebabnya adalah karena
kemampuan berpikir kritis matematis siswa rendah. Beberapa penelitian juga
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP masih
tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Sianturi dkk. (2018)
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah dikarenakan
kurangnya respon siswa dan kecenderungan untuk menghafal daripada memahami
konsep menyebabkan kemampuan berpikir Kkritis siswa kurang terlatih. Peran aktif
siswa masih kurang, yang ditunjukkan dengan sedikitnya siswa aktif dalam
bertanya maupun berpendapat. Hal ini menunjukkan siswa cenderung fokus pada
guru tanpa menganalisis, mengkritik atau mengevaluasi apa yang diajarkan oleh
guru (Arif dkk., 2020).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga dijumpai di SMP Negeri 1 Ketapang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika pada hari Senin
22 Juli 2024 yang mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis
yang dimiliki siswa SMP Negeri 1 Ketapang masih tergolong rendah. Hal ini
dapat dilihat dari nilai-nilai tugas maupun peniliaian harian dan ujian semester
siswa yang masih banyak dibawah KKM. Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah penggunaan media yang
kurang kreatif yaitu hanya menggunakan media berbasis cetak berupa buku cetak
dan lembar kerja siswa (LKS). Hal ini menyebabkan siswa cepat jenuh dan
kurang termotivasi untuk belajar matematika. Menurut Tanjung dan Namora
(2022) kejenuhan belajar adalah pengalaman tidak menyenangkan yang membawa
kondisi emosional seseorang yang disebabkan oleh aktivitas yang monoton

sehingga timbul rasa bosan, dan kurang termotivasi untuk memahami materi.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 Ketapang juga terlihat
dari hasil tes penelitian pendahuluan. Pernyataan tersebut ditunjukkan dari

jawaban siswa dalam menyelesaikan soal pada Gambar 1.1.



Menjelang hari raya idul fitri, banyak sekali terjadi kenaikan-kenaikan harga kebutuihan
barang pokok salah satunya adalah harga telur. Pada hari-hari biasa, Ibu Ani bisa membeli
% kg telur dengan uang Rp 230.000,00 dan mendapatkan kembalian Rp 6.000,00. Pada saat
menjelang hari raya idul fitri, untuk mendapatkan 8 kg telur ibu Ani harus menambah vang
sebesar Rp 18.000,00 dari vang awal Rp 230.000,00. Berapa selisih harga 8 kg telur pada
hari biasa dan saat menjelang hari rava? Dengan selisih harga tersebut, apakah dapat

membeli 1 kg telur pada saat menjelang hari raya? Berikan alasanmu!

Gambar 1.1 Soal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berdasarkan soal di atas, ditemukan 17,1% atau 6 dari 35 siswa yang berhasil
menjawab dengan tepat dan 82,9% atau 29 dari 35 siswa belum bisa menjawab
dengan tepat. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal tersebut

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1.2 Kesalahan Jawaban Siswa

Berdasarkan jawaban siswa tersebut, terlihat siswa sebenarnya dapat menuliskan
informasi penting dari soal yang telah diberikan dan juga mampu mengidentifikasi
hubungan antara pernyataan-pernyataan yang ada. Namun, siswa masih belum
mampu menggunakan strategi yang tepat dan belum mampu untuk membuat
kesimpulan dengan tepat. Berdasarkan hasil analisis kesalahan jawaban siswa,
masih rendahnya kemampuan siswa dalam menggunakan strategi yang sesuai
dalam menyelesaikan masalah dan rendahnya kemampuan dalam membuat
kesimpulan dengan tepat. Hal ini berarti siswa belum memenuhi indikator

kemampuan berpikir kritis matematis yaitu analisis dan inferensi.



Menyikapi permasalahan di atas, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa salah satunya adalah pemilihan media yang tepat
dan lebih kreatif. Pemilihan media yang tepat dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa sehingga akan berdampak baik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa (Nafisa dan Wardono, 2019). Salah satu media
yang dapat dipilih adalah media interaktif. Hal ini berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Zulhelmi dkk. (2017) yang menyatakan bahwa media interaktif
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Begitu juga dengan
pendapat Sadam Husein dkk. (2015) yang menyatakan bahwa penggunaan media
interaktif berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Media interaktif adalah media yang dibuat dengan tampilan yang memenubhi
fungsi untuk menyampaikan informasi atau pesan serta mempunyai interaktifitas
bagi penggunanya. Jadi, jika pengguna memiliki kebebasan dalam mengatur
jalannya media, media itu dinamakan media interaktif (Munir, 2015). Media
interaktif bertujuan untuk dapat memudahkan dalam proses pembelajaran,
menyampaikan pesan atau informasi mengenai materi yang disampaikan,
mendukung siswa dalam meningkatkan motivasi, eksplorasi, serta pemahaman
terhadap materi yang disampaikan oleh pengajar (Putri dkk., 2022). Media
interaktif yang dapat digunakan adalah media interaktif H5P.

Media interaktif H5P adalah framework web berbasis HTML 5 yang menyediakan
akses untuk berbagai konten interaktif seperti presentasi, video interaktif, memory
game, kuis, pilihan ganda, drag and drop dan lain-lain (Pusdiklat Perpustakaan
Nasional, 2021). Tujuan penerapan konten H5P ini agar menarik perhatian siswa
saat mengakses konten H5P yang ada pada e-learning. Informasi dan materi
pembelajaran interaktif yang tersedia berbasis hypermedia based content yang
membantu dalam pembelajaran (Hardyanto dan Surjono, 2016). Konten interaktif
memungkinkan materi yang disajikan lebih menarik serta siswa berpartisipasi
dalam memberikan respon materi secara langsung. H5P memiliki kelebihan dari
segi pemanfaatannya dalam media pembelajaran dari pada aplikasi yang lain yaitu

salah satu kelebihannya adalah interactive feature yang ada pada H5P. Dengan



demikian, penggunaan H5P sebagai media pembelajaran dapat menjadi lebih
efisien dan efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Utari dkk. (2022) yang
melakukan penelitian mengenai pemanfaatan H5P dan diperoleh hasil bahwa
media pembelajaran H5P efisien dan efektif dalam aktivitas pembelajaran. Seperti
yang dikatakan juga oleh Amali dkk. (2019), dengan adanya keterbatasan antara
pengajar dan siswa dalam berinteraksi di kelas, H5P lebih efisien dalam mengatasi
keterbatasan tersebut. H5P juga dapat digunakan sebagai e-learning yang dapat

diakses dan digunakan oleh siapapun, kapanpun dan dimanapun.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai Pengaruh
Penggunaan Media Interaktif H5P Terhadap Kemampuan Berpikir Kiritis

Matematis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
”Apakah penggunaan media interaktif H5P berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis siswa?”’.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
interaktif H5P terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan sumbangan
informasi mengenai pembelajaran matematika yang berkaitan dengan
penggunaan media interktif H5P serta pengaruhnya terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru
dalam memilih media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa, serta dapat digunakan sebagai

bahan rujukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Ennis (1985) mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses berpikir
reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan.
Definisi lain menyatakan bahwa, berpikir kritis adalah suatu proses kognitif
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan matematika yang bermuara
pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus dipercayai dan tindakan apa
yang akan dilakukan (Noer dan Gunowibowo, 2018). Menurut Hamzah dan
Mubhlisrarini (2014) berpikir kritis adalah proses kognitif, aktivitas mental untuk
memperoleh pengetahuan baru. Untuk memperoleh pengetahuan tersebut, harus
melalui proses berpikir yang sistematis untuk menelaah objek, gejala, dan
peristiwva hingga mencapai kesimpulan sebagai informasi baru. Pendapat lain
disampaikan oleh Karim (2015), berpikir kritis adalah berpikir rasional dalam
menilai sesuatu, dimana sebelum mengambil suatu keputusan atau melakukan
suatu tindakan, maka dilakukan pengumpulan informasi sebanyak mungkin
tentang sesuatu tersebut. Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk melakukan proses berpikir
nalar (reasoning), menganalisis masalah dan ide atau gagasan agar dapat

mengambil keputusan secara tepat.

Berpikir kritis merupakan hal yang penting dalam pembelajaran. Sebagaimana
tercantum dalam Permendikbudristek Rl No. 5 Tahun 2022 tentang standar
kompetensi lulusan tingkat menengah yang salah satunya yaitu menunjukkan
kemampuan menganalisis permasalahan dan gagasan yang kompleks,

menyimpulkan hasilnya dan menyampaikan argumen yang mendukung
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pemikirannya berdasarkan data yang akurat. Udi and Cheng (2015)
mengungkapkan bahwa berpikir Kkritis harus menjadi dasar yang meresap dari
pengalaman pendidikan semua siswa mulai dari pra-sekolah hingga SMA dan
perangkat di universitas, serta program terstruktur dalam berpikir kritis harus
dimulai dengan mengenalkan karakter (disposisi) yang tepat dan beralih menuju
ke pengembangan kemampuan berpikir kritis. Artinya, berbekal dengan
kemampuan berpikir kritis, guru telah membantu mempersiapkan peserta didik
untuk masa depannya. Selain itu, pentingnya kemampuan berpikir Kritis
disampaikan oleh Ulva (2018) bahwa berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam
kehidupan siswa, karena jika siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis yang
baik maka siswa akan mampu menyaring informasi, memilih hal-hal yang perlu
diutamakan atau tidak, mempertanyakan suatu kebenaran dari sebuah
permasalahan, dan menyelesaikan soal-soal matematika yang kebanyakan bersifat
abstrak dan alur yang sistematis.

Kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting dalam pendidikan sehingga
kemampuan ini harus ditingkatkan. Widiadnyana dkk. (2014) mengatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan cara pembelajaran
lebih terpusat pada siswa dan tidak hanya menekankan siswa untuk banyak
menggunakan hafalan tetapi siswa diberikan permasalahan. Pendapat lain
dikemukakan oleh Aini dkk. (2018), kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilatih
dengan pembelajaran yang menuntut siswa untuk melakukan eksplorasi,
percobaan, penemuan dan memecahkan masalah serta melalui belajar dalam
kelompok kecil. Pemilihan media yang tepat juga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa sehingga akan berdampak baik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa (Nafisa dan Wardono, 2019). Penggunaan media
interaktif adalah salah satu contoh media yang dapat dipilih untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Zulhelmi dkk. (2017) menyatakan bahwa media interaktif dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Begitu juga dengan pendapat
Sadam Husein dkk. (2015) yang menyatakan bahwa penggunaan media interaktif

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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Terdapat beberapa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Ennis
(1989) mengemukakan ada enam kriteria untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis yaitu Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity dan Overview yang
disingkat FRISCO. 1) Focus yang dimaksud adalah mahasiswa mampu
menentukan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, 2) Reason
adalah mahasiswa mampu memberikan alasan tentang jawaban yang diberikan, 3)
Inference adalah mahasiswa mampu membuat kesimpulan dari informasi yang
tersedia dengan cara membuat langkah-langkah penyelesaian, 4) Situation adalah
mahasiswa mampu menjawab soal sesuai konteks permasalahan, dapat
mengungkapkan peristiwa atau permasalahan dengan bahasa matematika serta
dapat menyelesaikan soal aplikasi matematika, 5) Clarity adalah mahasiswa dapat
memberikan kejelasan lebih lanjut baik dari segi definisi maupun keterkaitan
konsep, dan 6) Overview adalah mahasiswa mampu mengecek apa yang telah
ditemukan, diputuskan, dipertimbangkan, dipelajari dan disimpulkan. Indikator
kemampuan berpikir kritis yang disampaikan oleh Karim (2015) yaitu interpretasi,

analisis, evaluasi dan inferensi.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Karim
No| Indikator Keterangan Indikator

1.| Interpretasi Memahami suatu permasalahan yang ditunjukan dengan
menuliskan diketahui dan yang ditanyakan dalam suatu
permasalahan dengan benar.

2.| Analisis Mengidentifikasi kaitan antara pernyataan, pertanyaan, dan
konsep yang terdapat dalam suatu permasalahan yang
ditunjukan dengan membuat model matematika dengan
tepat dan memberikan penjelasan dengan benar.

3.| Evaluasi Memakai penyelesaian yang tepat untuk menjawab suatu
permasalahan, lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan.

4.| Inferensi Membuat kesimpulan dari suatu permasalahan yang
ditanyakan dengan tepat.

(Karim, 2015)

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, pada penelitian ini indikator kemampuan
berpikir kritis yang akan digunakan yaitu interpretasi (interpretation), analisis

(analysis), evaluasi (evaluation) dan inferensi (inference). Hal ini dikarenakan
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empat indikator tersebut telah cukup untuk menggambarkan indikator kemampuan
berpikir kritis matematis yang disampaikan oleh Ennis dan Karim. Indikator
kemampuan berpikir kritis matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
No| Indikator Keterangan Indikator

1. | Interpretasi Memahami suatu permasalahan yang ditunjukan dengan
menuliskan diketahui dan yang ditanyakan dalam suatu
permasalahan dengan benar.

2.| Analisis Mengidentifikasi kaitan antara pernyataan, pertanyaan,
dan konsep yang terdapat dalam suatu permasalahan yang
ditunjukan dengan membuat model matematika dengan
tepat dan memberikan penjelasan dengan benar.

3.| Evaluasi Memakai penyelesaian yang tepat untuk menjawab suatu
permasalahan, lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan.

4.| Inferensi Membuat kesimpulan dari suatu permasalahan yang
ditanyakan dengan tepat.

2. Media Interaktif

Arnada dan Putra (2018) mengungkapkan media interaktif adalah suatu tampilan
multimedia yang dirancang oleh desainer agar tampilannya memenuhi fungsi
menginformasikan pesan dan memiliki interaktifitas kepada penggunanya. Sejalan
dengan pendapat diatas, Munir (2015) mengatakan media interaktif merupakan
media yang dibuat dengan tampilan yang memenuhi fungsi untuk menyampaikan
informasi atau pesan serta mempunyai interaktifitas bagi penggunanya. Jadi, jika
pengguna memiliki kebebasan dalam mengatur jalannya media, media itu
dinamakan media interaktif. Menurut Putri dkk. (2022) media interaktif
merupakan sebuah bentuk produk atau layanan digital (multimedia) yang
dipresentasikan oleh pengajar kepada siswa, yang mencakup beragam konten
pengajaran seperti teks, animasi, gambar bergerak, video, audio, dan bahkan
permainan video. Media interaktif yaitu alat yang dirancang untuk memperjelas
penyajian informasi, serta dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, waktu

seperti benda yang terlalu besar ataupun terlalu kecil dapat dilihat menggunakan
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mikroskop, slide, film ataupun dengan gambar (Zuhelmi dkk., 2017). Berdasarkan
pendapat diatas dapat disimpulkan media interaktif adalah jenis media digital
yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi secara aktif seperti
memberikan input, memilih opsi atau mempengaruhi jalannya konten yang
diberikan. Konten yang dimaksud bisa berupa gambar bergerak, teks, pilihan

ganda, video, animasi serta game.

Media interaktif ditujukan untuk mendukung partisipasi penggunanya. Tujuannya
sendiri masih sama dengan jenis media lainnya, tapi dalam jenis media ini
pengguna akan menambahkan interaksi dan menghadirkan fitur menarik ke dalam
sistem, sehingga akan memberikan efek atau dampak yang lebih baik (Yusri dkk.,
2023). Media interaktif bertujuan untuk dapat memudahkan dalam proses
pembelajaran, menyampaikan pesan atau informasi mengenai materi yang
disampaikan dan memiliki interaktifitas dengan penggunanya. Tujuan lainnya
juga untuk mendukung siswa dalam meningkatkan motivasi, eksplorasi, serta

pemahaman terhadap materi yang disampaikan oleh pengajar (Putri dkk., 2022).

Secara umum manfaat media interaktif menjadikan proses pembelajaran akan
lebih menarik, lebih interaktif, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan, proses
belajar mengajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, serta sikap siswa
dalam pembelajaran dapat ditingkatkan (Yasa, 2017). Selain itu, Armawi (2018)
mengungkapkan manfaat media interaktif yaitu: 1) dapat menimbulkan daya tarik,
minat baru dan perhatian yang besar terhadap materi pelajaran, 2) memperjelas
penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat, 3 ) penggunaan media interaktif secara
tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik, 4) penggunaan
berbagai media dengan kombinasi program yang cocok dan memadai akan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar, 5) media interaktif
dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari pengalaman yang kongkrit

sampai pengalaman yang paling abstrak.

Menurut Munir (2015) terdapat beberapa kelebihan penggunaan media interaktif

dalam pembelajaran, yaitu: 1) pembelajaran akan terasa lebih interaktif dan
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inovatif, 2) guru sebagai pendidik dituntut agar selalu kreatif serta inovatif dalam
medapatkan terobosan pembelajaran, 3) dengan penggunaan multimedia dapat
menggabungkan berbagai media seperti teks, audio, gambar, video, animasi dan
lain lain, dalam satu kesatuan yang mendukung satu sama lain untuk tercapainya
tujuan pembelajaran, 4) motivasi siswa dalam belajar selama proses pembelajaran
dapat meningkat sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai, 5)
dapat memudahkan dalam memvisualisasikan materi sulit jika menggunakan alat
konvensional atau alat peraga, 6) melatih siswa untuk belajar mandiri dalam

mencari dan mendapatkan ilmu pengetahuan.

3. H5P (HTML 5 Package)

H5P adalah framework web berbasis HTML 5 yang menyediakan akses untuk
berbagai konten interaktif, seperti presentasi, video interaktif, memory game, kuis,
pilihan ganda, drag and drop dan lain-lain. H5P adalah singkatan dari HTML 5
Package yang merupakan framework gratis, opensource, dan responsive
(Pusdiklat Perpustakaan Nasional, 2021). H5P merupakan konten dan materi
pembelajaran yang ada pada sistem e-learning LMS (Learning Management
System) yang bertujuan untuk memudahkan semua orang membuat,
membandingkan dan menggunakan kembali konten HTML 5 interaktif. Selain itu
konten menjadi salah satu media penyampaian e-learning melalui isi dan jenis

konten itu sendiri.

Tujuan penerapan konten H5P ini agar menarik perhatian siswa saat mengakses
konten H5P yang ada pada e-learning. Informasi dan materi pembelajaran
interaktif yang tersedia berbasis hypermedia based content yang membantu dalam
pembelajaran. Hypermedia based content merupakan perpanjangan dari Hypertext
dan multimedia yaitu media dimana informasi itu tidak hanya jenis teks, tetapi
juga terdiri dari gambar, suara, video atau multimedia (Hardyanto dan Surjono,
2016). H5P dapat digabungkan dengan video untuk memberikan video interaktif
yaitu video dari YouTube atau sumber lain, digabungkan dengan pertanyaan atau

kegiatan lain untuk diselesaikan oleh peserta didik. Konten interaktif
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memungkinkan materi yang disajikan lebih menarik serta siswa berpartisipasi
dalam memberikan respon materi secara langsung. Penyampaian materi dibuat
interaktif dengan adanya pengajar yang menjelaskan dalam bentuk visual maupun
audio. Selain itu, desain dari materi yang dibuat dalam visual yang menarik.
Penggunaan H5P memungkinkan hasil media pembelajaran berupa link. H5P juga
memungkinkan guru untuk memberikan feedback terhadap jawaban yang

diberikan oleh peserta didik baik itu jawaban benar maupun jawaban salah.

H5P memiliki kelebihan dari segi pemanfaatannya dalam media pembelajaran dari
pada aplikasi yang lain yaitu salah satu kelebihannya adalah interactive feature
yang ada pada HS5P. Dengan demikian, penggunaan H5P sebagai media
pembelajaran dapat menjadi lebih efisien dan efektif. Hal ini sejalan dengan
penelitian Utari dkk. (2022) yang melakukan penelitian mengenai pemanfaatan
H5P dan diperoleh hasil bahwa media pembelajaran H5P efisien dan efektif dalam
aktivitas pembelajaran. Seperti yang dikatakan juga oleh Amali dkk. (2019),
dengan adanya keterbatasan antara pengajar dan siswa dalam berinteraksi di kelas,
H5P dapat meningkatkan keterbatasan tersebut. H5P juga dapat digunakan sebagai
e-learning yang dapat diakses dan digunakan oleh siapapun, kapanpun dan

dimanapun.
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4. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh adalah daya yang ada
atau muncul dari sesuatu (orang, benda) yang terlibat dalam pembentukan
karakter, kepercayaan, atau tindakan seseorang. Pengaruh berarti adanya efek
perubahan yang menunjukkan keberhasilan dalam hal tercapai atau tidak
tercapainya suatu sasaran yang ditetapkan. David dkk. (2017) berpendapat bahwa
pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun
benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh
terhadap orang lain. Adapun pengertian pengaruh menurut Sari (2018) yaitu suatu
daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta
segala sesuatu yang ada di alam sehingga memengaruhi atau memberikan dampak
apa apa yang ada di sekitarnya. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengaruh adalah suatu dayayang muncul dari sesuatu yang memiliki

dampak atas sesuatu yang lain.

Dalam penelitian ini, daya yang akan diteliti pengaruhnya yaitu media interaktif
H5P. Media interaktif H5P dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa jika kemampuan berpikir Kritis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media interaktif H5P lebih tinggi dari siswa

yang tidak mengikuti pembelajaran menggunakan media tersebut.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk melakukan
proses berpikir nalar (reasoning), menganalisis masalah dan ide atau gagasan
agar dapat mengambil keputusan secara tepat. Indikator kemampuan berpikir
kritis matematis yang akan diukur dalam penelitian ini adalah interpretasi
(interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation) dan inferensi

(inference).
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2. Media interaktif adalah jenis media digital yang memungkinkan penggunanya
untuk berinteraksi secara aktif seperti memberikan input, memilih opsi atau
mempengaruhi jalannya konten yang diberikan. Konten yang dimaksud bisa
berupa gambar, teks, video serta animasi.

3. H5P (HTML 5 Package) adalah framework web berbasis HTML 5 yang
menyediakan akses untuk berbagai konten interaktif, seperti presentasi, video
interaktif, memory game, kuis, drag and drop dan lain-lain. H5P juga dapat
digunakan sebagai e-learning yang dapat diakses dan digunakan oleh
siapapun, kapanpun dan dimanapun.

4. Pengaruh adalah suatu daya yang muncul dari sesuatu yang memiliki dampak
atau memberikan perubahan atas sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini, daya
yang akan diteliti pengaruhnya yaitu media interaktif H5P. Media interaktif
H5P dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa jika kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media interaktif H5P lebih tinggi dari siswa yang tidak

mengikuti pembelajaran menggunakan media tersebut.

C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan media interaktif HS5P terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa ini merupakan penelitian yang terdiri
dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah media interaktif H5P, sedangkan variabel terikatnya

adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan seseorang untuk
melakukan proses berpikir nalar (reasoning), menganalisis masalah dan ide atau
gagasan agar dapat mengambil keputusan secara tepat. Berpikir kritis merupakan
hal yang penting dalam pembelajaran karena merupakan salah satu standar
kompetensi lulusan matematika sekolah menengah. Berdasarkan dengan
pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika, maka
kemampuan berpikir kritis harus ditingkatkan. Pemilihan media yang tepat dapat



18

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga akan berdampak baik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penggunaan media
interaktif adalah salah satu contoh media yang dapat dipilih untuk meningkatkan

kemampuan berpikir Kritis siswa.

Media interaktif adalah jenis media digital yang memungkinkan penggunanya
untuk berinteraksi secara aktif seperti memberikan input, memilih opsi atau
mempengaruhi jalannya konten yang diberikan. Konten yang dimaksud bisa
berupa gambar bergerak, teks, pilihan ganda, video, animasi serta game.
Tujuannya sendiri masih sama dengan jenis media lainnya, tapi dalam jenis media
ini pengguna akan menambahkan interaksi dan menghadirkan fitur menarik ke
dalam sistem, sehingga akan memberikan efek atau dampak yang lebih baik,
meningkatkan motivasi, eksplorasi, serta pemahaman terhadap materi yang
disampaikan oleh pengajar. Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran yang
terjadi disekolah masih menggunakan media yang kurang bervariasi sehingga
kurang mampu mengembangkan potensi siswa seperti kemampuan berpikir kritis
matematis. Hal ini menekankan guru untuk menggunakan media interaktif dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Media interaktif yang
dapat digunakan adalah media interaktif H5P.

Media interaktif H5P adalah framework web berbasis HTML 5 yang menyediakan
akses untuk berbagai konten interaktif, seperti presentasi, video interaktif, memory
game, kuis, pilihan ganda, drag and drop dan lain-lain. Konten interaktif
memungkinkan materi yang disajikan lebih menarik serta siswa berpartisipasi
dalam memberikan respon materi secara langsung. H5P juga dapat digunakan
sebagai e-learning yang dapat diakses dan digunakan oleh siapapun, kapanpun

dan dimanapun.

Komponen-komponen yang ada pada H5P seperti interaktivitas mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, hal ini memicu proses berpikir kritis
siswa dalam memahami konsep dan menyelesaikan masalah matematis. Umpan

balik yang ada pada H5P terkait jawaban atau respon yang diberikan siswa dapat
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membantu siswa mengidentifikasi kesalahan atau memperbaiki pemahaman
mereka sehingga mendorong kemampuan berpikir Kkritis. Visualisasi konsep
matematis seperti grafik, animasi dan simulasi membantu siswa memahami
konsep matematis secara lebih konkret dan mendalam sehingga meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis. Fitur H5P memberikan tantangan atau
masalah yang mendorong siswa berpikir kritis dan mencari solusi, masalah yang
tepat dapat melatih kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi dan
membuat kesimpulan matematis. Umpan balik formatif dari guru membantu siswa
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta mendorong mereka untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. Dengan
memanfaatkan komponen-komponen media interaktif H5P diatas diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Oleh karena itu,
diperlukan hubungan yang relevan atau dapat dikaitkan antara media interaktif
H5P dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa, sehingga

indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat tercapai.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 1X
SMP Negeri 1 Ketapang Kabupaten Lampung Selatan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2024/2025 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum

yang berlaku yaitu kurikulum merdeka.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Hipotesis Umum
Pembelajaran dengan menggunakan media interaktif HS5P berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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2) Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan media interaktif H5P lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran tanpa menggunakan media interaktif H5P.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ketapang yang beralamatkan di JI.
Pematang Pasir No. 17, Sripendowo, Kec. Ketapang, Kab. Lampung Selatan.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa semester ganjil kelas IX SMP
Negeri 1 Ketapang tahun pelajaran 2024/2025 yang terdistribusi dalam 6 kelas

sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Rata-Rata Penilaian Tengah Semester

No. Nama Guru Kelas Jumlah Siswa Rata-rata
1. | Deny Yunita IXA 33 55,81
Sari, S.Pd. Gr. IXB 34 57,18
IXC 35 56,87
IX D 36 53,74
IXE 30 55,23
IXF 30 52,92

Sampel pada penelitian ini adalah dua kelas yang terdiri dari kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Kelas ekperimen mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan video interaktif H5P dan kelas kontrol tidak mengikuti
pembelajaran menggunakan video interaktif H5P. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Pertimbangan dalam pengambilan
sampel ini yaitu mengambil dua kelas dengan nilai rata-rata penilaian tengah
semester yang relatif sama. Selanjutnya, terpilih kelas IX B dengan jumlah siswa
34 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas IX C dengan jumlah siswa 35 orang

sebagai kelas kontrol.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian semu
(quasi experiment) yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media interaktif H5P dan

variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir Kritis.

Pada penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest
control group design. Sebelum diberi perlakuan, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diberikan pretest untuk memperoleh data awal kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Setelah diberi perlakuan, kelompok eksperimen
dan juga kelompok kontrol diberikan posttest untuk memperoleh data akhir
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Berikut adalah desain pelaksanaan

pretest-posttest control group design yang disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 0:
Kontrol O Y 0:

Keterangan:

O: = pretest kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperiman dan kelas
kontrol

O: = posttest kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperiman dan kelas
kontrol

X = Pembelajaran menggunakan media interaktif H5P

Y = Pembelajaran tidak menggunakan media interaktif H5P

C. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Adapun uraian dari tiap tahapan
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi dan wawancara pada tanggal 22 Juli 2024 di SMP
Negeri 1 Ketapang dengan lbu Deny Yunita Sari, S.Pd. Gr. selaku guru
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mitra pelajaran matematika untuk mengetahui karakteristik populasi
penelitian, media pembelajaran yang digunakan dan kesulitan yang
dialami saat mengajar.

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling,
sehingga terpilih kelas 1X B sebagai kelas eksperimen dan kelas IX C
sebagai kelas kontrol.

c. Menentukan materi pelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yaitu
materi sistem persamaan linear dua variabel.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan
digunakan.

f. Melakukan konsultasi mengenai perangkat dan instrumen tes dengan
dosen pembimbing dan guru mitra pelajaran matematika.

g. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada
tanggal 25 Oktober 2024.

h. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda serta mengkonsultasikan hasil analisis
dengan dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen pada tanggal 5 November
2024 dan kelas kontrol pada tanggal 4 November 2024,

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media interaktif H5P
terhadap kelas eksperimen dan tanpa media interaktif H5P terhadap kelas
kontrol.

c. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
tanggal 23 November 2024.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari pretest dan posttest.
b. Membuat pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan.

¢. Menyusun laporan hasil penelitian dan membuat kesimpulan.
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diperoleh melalui pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dalam bentuk soal uraian. Teknik
tes yang digunakan untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media interaktif H5P dan data
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan media interaktif H5P.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kritis matematis
berupa soal uraian yaitu pretest dan posttest. Soal pretest diberikan sebelum siswa
melakukan proses pembelajaran menggunakan media interaktif H5P untuk kelas
eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan media interaktif H5P untuk
kelas kontrol. Kemudian soal posttest diberikan setelah siswa melakukan proses
pembelajaran menggunakan media interaktif H5P untuk kelas eksperimen dan
pembelajaran tanpa menggunakan media interaktif H5P untuk kelas kontrol. Soal-
soal pretest dan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah soal yang sama. Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen
yang digunakan harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik
harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Oleh karena itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan

tingkat kesukaran. Berikut ini adalah uji yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Validitas
Validitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi yang

diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes

kemampuan berpikir kritis matematis dengan indikator yang telah ditentukan.
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Validitas isi dilakukan dengan cara mengkonsultasikan instrumen tes kepada
dosen pembimbing dan guru matematika SMP Negeri 1 Ketapang untuk diberi
pertimbangan serta saran. Penilaian mengenai kesesuaian antara soal tes
kemampuan berpikir kritis dengan indikator yang diukur dilakukan menggunakan
daftar ceklist (v') oleh guru mitra. Berdasarkan hasil konsultasi terhadap dosen
pembimbing dan guru mitra, dapat dilihat bahwa butir soal yang dibuat sudah
sesuai dengan Kisi-kisi dan menggunakan bahasa yang dapat dimengerti atau
dipahami siswa kelas 1X SMP. Adapun hasil konsultasi tersebut dapat dilihat pada
Lampiran B.6 Halaman 172.

2. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan atau keajegan alat
pengumpulan data (instrumen) yang digunakan. Sebuah tes dikatakan reliabel jika
tes tersebut memberikan hasil yang tetap dan tes tersebut diberikan pada
kesempatan yang lain akan memberikan hasil yang relatif sama. Menurut
Sudijono (2015), untuk menghitung koefisien reliabilitas pada soal tipe uraian

dapat menggunakan rumus Cronbach Alpha yaitu sebagai berikut.

n=(5) (1-5)

Keterangan:
r = koefisien reliabilitas
n = jumlah butir soal

Y's? =jumlah varians skor tiap butir soal

s? = varians total

Kriteria reliabilitas menurut Arikunto (2015) disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Reliabilitas Interpretasi

0<rnu<0,20 Sangat Rendah
0,20 <11 <0,40 Rendah
0,40 <ri: <0,70 Sedang
0,70<r:<0,9 Tinggi
0,90 <ru <1,00 Sangat Tinggi
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Kriteria koefisien yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang
memiliki kriteria reliabilitasnya yaitu ri; > 0,70. Berdasarkan hasil analisis
reliabilitas tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa, diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,70. Hal tersebut membuat instrumen tes dinyatakan telah
memenuhi Kkriteria reliabel. Adapun hasil perhitungan analisis reliabilitas

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 Halaman 174.

3. Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2015), daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda, terlebih dahulu siswa
dibagi menjadi dua kelompok sama besar. 50% siswa yang memperoleh nilai
tertinggi menjadi kelompok atas dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah
menjadi kelompok bawah. Adapun rumus untuk menghitung indeks daya

pembeda soal menurut Sudijono (2015) adalah sebagai berikut.

JA—-]B
DP = 7
Keterangan:
DP = Daya Pembeda
JA = Rata-rata nilai kelompok atas
JB = Rata-rata nilai kelompok bawah
1A = Skor maksimum

Adapun kriteria daya pembeda soal menurut Sudijono (2015) disajikan dalam
Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Keterangan
-1,00 <DP < 0,00 Sangat Buruk
0,01 < DP<0,20 Buruk
0,21 < DP<0,40 Cukup
0,41 < DP<0,70 Baik
0,71 < DP<1,00 Sangat Baik
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Butir soal yang digunakan pada penelitian ini adalah butir soal yang memiliki
kriteria indeks daya pembeda cukup dan baik. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh indeks daya pembeda butir soal nomor 1 sebesar 0,43 dan terkategori
baik. Indeks daya pembeda butir soal nhomor 2 sebesar 0,38 dan soal nomor 3
sebesar 0,33 terkategori cukup. Hasil analisis daya pembeda butir soal dapat
dilihat pada Lampiran B.8 Halaman 176.

4. Tingkat Kesukaran

Arikunto (2015) menjelaskan bahwa tingkat kesukaran merupakan sebuah
pengukuran yang dilakukan untuk menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal.
Butir-butir soal tes dapat dinyatakan baik apabila butir-butir soal tersebut tidak
terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. Untuk menghitung tingkat kesukaran
butir soal digunakan rumus yang didasarkan pada pendapat Sudijono (2015),

yaitu:

Jr

TK = —

It
Keterangan:
TK  =Tingkat Kesukaran
Jr = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
Ir = Jumlah skor maksimum suatu butir soal

Adapun kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menurut Sudijono (2015) yang disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Keterangan
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK <0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
0,70< TK < 1,00 Mudah
TK =1,00 Terlalu Mudah

Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang memiliki
kriteria indeks tingkat kesukaran sedang. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh

ketiga soal tingkat kesukarannya adalah sedang. Dapat dilihat hasil indeks tingkat
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kesukaran soal nomor 1 sebesar 0,63. Indeks tingkat kesukaran soal nomor 2
sebesar 0,35 dan indeks tingkat kesukaran soal nomor 3 sebesar 0,34. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9 Halaman 179.

Dari uraian sebelumnya mengenai instrumen penelitian, diperoleh rekapitulasi

hasil uji coba instrument tes pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

I N Daya Tingkat .
No | Validasi | Reliabilitas Pembeda Kesukaran Kesimpulan
1 0,43 (Baik) 0,63 (Sedang)
2 | valid (Rg’i;gen 0,38 (Cukup) | 0,35 (Sedang) Di;ﬁ%’:tan
3 0,33 (Cukup) 0,35 (Sedang)

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan
berpikir kritis matematis dinyatakan valid dan reliabel, serta daya pembeda dan
tingkat kesukaran yang sesuai dengan kriteria. Oleh karena itu, seluruh butir soal
dinyatakan layak digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengetahui kebenaran dari suatu hipotesis. Setelah
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan yang berbeda dan telah
didapatkan data dari hasil pretest dan posttest, data tersebut kemudian dianalisis
untuk mengetahui peningkatan (gain) kemampuan berpikir kritis matematis siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Hake (1998) besar peningkatan
dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi (normalized gain) yaitu sebagai
berikut.

posttest score — pretest score

9= max possible score — pretest score
Sebelum dilakukan uji hipotesis data N-Gain kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan

uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk
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mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak
dan memiliki varians yang homogen atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan
Software Statistical Package for Sosial Sciences (SPSS) versi 22.

Adapun Hipotesis yang digunakan adalah:

H, : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan taraf signifikan a = 0,05 yaitu terima H, jika sig > 0,05 dan tolak H,

untuk lainnya.

Hasil uji normalitas data gain kemampuan berpikir Kritis matematis siswa

disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Gain

Kelas Statistic df Sig. Shapiro Wilk | Keputusan Uji
Eksperimen 0,963 34 0,306 H, diterima
Kontrol 0,967 35 0,366 H, diterima

Berdasarkan hasil uji normalitas data gain, keputusan uji untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah H, diterima yang berarti bahwa data gain kemampuan
berpikir kritis matematis kelas eksperimen dan data gain kemampuan berpikir
kritis matematis kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 Halaman 187.

2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas pada data gain kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa, maka selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas untuk
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mengetahui apakah data dari kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau
tidak. Uji ini menggunakan Software SPSS 22.

Adapun rumusan hipotesis uji homogenitas adalah:
H, : o7 = o} (kedua kelompok data gain memiliki varians yang sama)

H, : 6 # o7 (kedua kelompok data gain memiliki varians yang tidak sama)

Kriteria uji yang digunakan adalah terima H, jika sig > 0,05 dengan taraf

signifikan a« = 0,05.

Hasil uji homogenitas data gain kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa
disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Gain

Levene Statistic Dfl Df2 Sig.

0,001 1 67 0,976

Setelah dilakukan uji homogenitas data gain kemampuan berpikir kritis matematis
siswa diperoleh nilai sig = 0,976 yang berarti sig > 0,05. Berdasarkan hasil uji
homogenitas data gain, keputusan uji kedua kelompok adalah H, diterima yang
berarti bahwa kedua kelompok data gain memiliki varians yang sama.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 Halaman 189.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media
interaktif H5P lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media
interaktif H5P. Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas diketahui bahwa data gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi normal serta kedua kelompok data gain

memiliki varians yang sama. Selanjutnya, dilakukan uji kesamaan dua rata-rata
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gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan uji t dengan berbantuan Software SPSS versi 22.

Rumusan hipotesis uji-t adalah:

H, : uy = u, (Tidak terdapat perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media
interaktif H5P dengan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media interaktif H5P)

H; : uy # u, (Terdapat perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media interaktif
H5P dengan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media interaktif H5P)

Kriteria uji yang digunakan yaitu terima Hy jika tpipung< teaper dimana tigpe; =
t-a)(n,+n,—2) dengan taraf signifikana = 0,05. Jika H; diterima, maka
diperlukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan
melihat pencapaian rata-rata nilai kedua kelas. Analisis lanjutan yang dimaksud
adalah menurut Ruseffendi (1998) yaitu dengan meninjau rata-rata data sampel
mana yang nilainya lebih tinggi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media interaktif H5P berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas IX SMP Negeri 1 Ketapang Semester Ganjil Tahun
Pelajaran  2024/2025. Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan media interaktif H5P lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan
media interaktif H5P.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diberikan beberapa saran sebagai

berikut.

1. Kepada guru, media interaktif H5P dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif untuk melatih kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Namun,
dalam pelaksanaannya guru harus memperhatikan siswa agar efisiensi waktu
dalam tiap tahapan pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa, disarankan
untuk mengeksplorasi fitur-fitur yang akan digunakan pada media interaktif
H5P dan disarankan untuk membuat media yang dapat dengan mudah
dipahami serta tidak terlalu cepat untuk siswa SMP. Ketika mengambil kelas
yang akan di uji coba sebaiknya mengambil kelas yang termasuk dalam
populasi dan meminta guru terlebih dahulu mengajarkan materi yang akan di

uji cobakan diluar kelas eksperimen dan kontrol.
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